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Lampiran I Surat Penelitian Di Sekolah PAB 8 Sampali 
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Lampiran II Surat Penelitian Di Sekolah PAB 8 Sampali 
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Lampiran III Wawancara 

Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Responden  : Kepala Sekolah 

Nama : Iwansyah Putra S.Pd.I 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 09:00 Wib 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

1. Menurut bapak bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun budaya 

religius di dalam sekolah? 

Jawab: ada 3 langkah dalam membangun budaya religius yaitu melalui 

strategi pembiasaan, strategi keteladanan, strategi kemitraan 

2. Apa saja program kegiatan yang sudah bapak laksanakan dalam membangun 

budaya religius di sekolah? 

Jawab: Ada beberapa program yang suada kita buat yaitu melalui program 

tahfiz, sholat dzuhur berjamaah, program tahsinul qur‟an, penyelenggaraan 

jenazah, tausiah agama, infaq hari jum‟at. 

3. Bagaimana penerapan budaya religius yang ada di sekolah SMP PAB 8 

Sampali ini? 

Jawab: Diadakan secara rutinitas atau pembiasaan. 

4. Apakah pelaksanaan budaya religius di SMP PAB 8 Sampali sudah terlaksana 

secara efektif dan efisien? 

Jawab: Jadwal yang tersusun rapi dan pelaksanaan yang baik adalah kunci 

terlaksanya budaya religius berjalan dengan efektif dan efisisen. 

5. Apakah semua warga sekolah wajib mengikuti program  yang dibuat oleh 

pihak sekolah? 

Jawab: Tentu karena semua pihak harus berpartisipasi dan terlibat didalam 

program yang dibuat oleh kepala sekolah. 
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6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Faktor pendukungnya seperti masih terdapat SDM yang baik 

sedangkan faktor penghambatnya tergantung dengan sarana prasarana dan 

pembiayaan. 

7. Apa solusi dari bapak selaku kepala sekolah agar bisa mengatasi hambatan 

dalam membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Yang pertama yaitu melengkapi dulu sarana prasarana, kemudian 

menyediakan dan memfasilitasi segala pebmbiayaan yang berhubungan 

dengan budaya religius. 

8. Bagaiman kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa? 

Jawab: Kerja sama antara sekolah dan orang tua siswa, keluarga atau orang 

tua diharapkan membantu dan mendukung anak melalui bimbingan, arahan, 

motivasi, dan tindakan mendidik lainnya yang selaras dengan program 

pendidikan yang dilaksanakan pihak sekolah. 

Pertanyaan Wawancara Dengan Guru 

Responden  : Guru Wali Kelas 

Nama : Friska Anggraini S.Pd 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 10:00 Wib 

Tempat : Ruangan Guru 

1. Menurut ibu apa saja program yang sudah di buat kepala sekolah dalam 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Menurut saya  kepala sekolah sudah beberapa kali  membyat program 

bahkan program itu sudah berjalan beberapa tahun yang lalu sekitar 10 tahun 

yang lalu. Program itu bisa saya bilang sholat zuhur berjmaah. Nah jadi para 

sisiwa disini itu ada kelas VII A, VII B, VIII A dan VIII B itu masuk pagi jam 

07:15 merka harus sudah apel pagi kemudian nanti jam 12:00 mereka lanjut 
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sholat zuhur berjamaah begitu juga yang masuk siang mulai dari VIII C, VIII D, 

IX A sampai D mereka ada program sholat ashar berjamaah. Nah itu yang 

rutinitas yang kita lakukan setiap hari agar mereka juga terbiasa menjalankan 

sholat berjamaah dan cinta dengan ibadahnereka, mungkin awal mereka terpaksa, 

lama kelamaan kan kita juga tidak tau bisa jadi suatu kebiasaan. 

2. Apakah pelaksanaan budaya religius di SMP PAB 8 Sampali sudah terlaksana 

secara efektif dan efisien? 

Jawab: Kalo secara efektif, saya tidak bisa katakan efektif karena ada beberapa 

dari murid kita yang mugkin ketika digiring untuk shoat berjamaah alasannya 

nanti lagi berhalangan ada yang dia belum mandi bersih , ada juga alasan yang 

tidak membawa mukena tidak sepenuhnya itu berjalan efektif. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam membangun 

budaya religius di sekolah? 

Jawab: Faktor pendukungnya salah satu dari gurunya masing-masing yah. 

Mereka saling bekerja sama untuk membimbing anaka-anak memberikan 

wawasan kepada mereka tentang keagamaan, pemahaman mereka tentang 

pentingnya sholat berjamaah pembuatan karakter mereka. Kalo masalah faktor 

penghambatnya salah satunya tadi kita yang didalam lingkungan sekolah tidak 

menyediakan masjid atau musholah yang bisa menampung seluruh siswa jadi 

kita harus keluar dari lingkungan sekolah untuk menuju ke masjid, nah tidak 

semua siswa benar-benar sampai ke masjid ada yang singgah dulu ke warung 

singgah dulu ke kantin itu penghambatnya terutama yang paling besar. 

4. Apa solusi untuk bapak kepala sekolah agar bisa mengatasi hambatan dalam 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Kalo menuurut saya solusinya yang pertama kita kerahkan seluruh 

peserta didik karena sebenarnya tidak dari seluruh peserta didik itu memang bisa 

beranggapan bahwa itu memang penting satu lagi untuk pemahaman mereka. 

Yang kedua dari gurunya masing-masing karena ada beberapa juga yang ketika 

sholat berjamaah ada juga yang masih, ada juga gurunya yang masih didalam 
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kantor nah disitu yang harusnya kepala sekolah menegur dan mari kita kasih 

contoh yang baik pada mereka dan paling utamanya sih kalo bisa kita ada lahan 

atau ruangan yang memungkinkan kita bangun musholah sendiri jadi mereka 

nantinya tidak harus keluar di lingkungan sekolah. 

5. Bagaimana strategi yang sudah dilakukan kepala sekolah mengenai budaya 

reigius? 

Jawab: Memang sejauh ini kepala sekolah sudah memperbanyak kegiatan 

ekstrakurikuler dibidang keagaamaan ini yang menjadi strategi utamanya. 

6. Apakah ada siswa yang tidak mengikuti budaya religius yang ada di sekolah? 

Jawab: Ya tentu saja. Misalnya dengan alasan berhalanganlah, tidak bawa 

mukenah, dan belum mandi wajib. 

7. Bagaimana upaya ibu selaku guru di sekolah dalam membangun budaya religius 

di SMP PAB 8 Sampali? 

Jawab: hal yang perlu kita upayakan seperti selalu memperatikan seluruh peserta 

didik, selalu memberikan contoh yang baik, menasehati, membimbing peserta 

didik agar lebih paham mengenai agama, seperti mengingatkan mereka agar 

menjalankan sholat dan selalu berbuat baik. 

8. Apa tujuan pelaksanaan budaya religius di sekolah? 

Jawab: budaya religius disekolah kita ini bertujuan untuk membentuk karakter 

yang rendah hati setiap siswa/i di sekolah. Membina kepribadian siswa agar 

menjadi orang yang taat melaksanakan ajaran agama dan dapat bermanfaat bagi 

orang lain sehingga dapat menciptakan generasi yang jujur dan patuh terhadap 

perintah allah. 
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Pertanyaan Wawancara Dengan Guru 

Responden  : Guru Wali Kelas 

Nama : Arini Hindayani S.Pd 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 11:00 Wib 

Tempat : Ruangan Guru 

1. Apa saja program yang sudah di buat kepala sekolah dalam membangun budaya 

religius di sekolah? 

Jawab: Membangun budaya religius tentunya tidak secara instan oleh karena itu 

kita membudayakan beberapa program yang dimulai dari harian, mingguan, 

maupun tahunan, kalo untuk harian kita sebelum memulai pembelajaran didalam 

kelas 15 menit sebelumnya kita mengadakan apel nah di apel itu kan nanti anak- 

anak kita ajarin berdoa kemudian beri salam kepada bapak ibu guru, selanjutnya 

juga bisa dilanjutkan didalam kelas oleh guru-guru yang masuk kita pesan kan 

kepada mereka sebelim memulai pelajaran kita membulatkan niatlah bahwasanya 

kita kesekolah ini untuk belajar. Kemudian untuk yang mingguan kita disini ada 

tausiah setiap hari jum‟at, dibawakan oleh guru pendidikan agam islam (PAI) 

dan mungkin nanti demi berkembangnya lagi kita akan minta satu persatu anak 

didik kita yang menjadi pematerinya supaya mereka belajar mandiri, belajar lebih 

berani dan percaya diri serta pastiya kan kalo sebelum tampil kan mereka 

mencari refensi dulu itu bisa kita buat sepert itu nanti selanjutnya, dan untuk 

tahunannya pastilah dari program-program yang menyangkut dari hari besar 

islam sekiarang kita mengadakan tahun pertama muharam dan sebelumnya kita 

ada untuk ramadhan juga santunan kepada siswa yang ayahnya sudah tidak ada 

(yatim). Kemudian diramadhan juga kita biasanya buat pembagian takjil gratis 

buka puasa bersama intinya religius ini bukan untuk diri kita sendiri ya tapi lebih 

ke kita bermanfaat untuk orang lain jadi program-program juga seperti itu bukan 
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hanya untuk mereka pribadi tapi juga bagaimana bisa bermanfaat bagi orang- 

orang disekitar mereka itu inti dari program yang ada di seklah kita. 

2. Bagaimana penerapan budaya religius yang ada di sekolah SMP PAB 8 Sampali 

ini? 

Jawab: Penerapannya itu memanglah kita yang harus memimpin smua program 

terhadap anak-anak kita ini kan walaupu merka yang menjalankan tetapi tetap 

ada perintah dulu dari kita dan pengawasan juga dari kita gitu, mudah-mudahan 

dari sekolah kita ini juga nanti bisa mereka terbiasa untuk menerpakannya di 

kehidupan mereka diluar sekolahmaupun di rumah mereka. 

3. Apakah pelaksanaan budaya religius di SMP PAB 8 Sampali sudah terlaksana 

secara efektif dan efisien? 

Jawab: Untuk lebih efektif dan efisisen kita harus mengingatkan mereka 

bahwasanya seberapa kecil atau seberapa besar programnya alangkan baiknya 

mereka itu bekerja sama untuk menjalankan program budaya religius. Dan bukan 

untuk diri mereka sendiri namun bagaimana mereka itu menularkan sifat-sifat 

religiusnya itu terhadap kawan-kawanya. 

4. Apakah semua warga sekolah wajib mengikuti program yang dibuat oleh pihak 

sekolah? 

Jawab: ya wajib. Baik dari guru, kepala sekolah, dan siswa itu sendiri karena 

jumlah mereka paling banyak di sekolah ini memang kita wajibkan, karena 

segala sesuatu yang baik itu memang harus sifatnya agak dipaksa supaya mereka 

terbiasa, begtu juga program yang bertujuan untuk membangun budaya religius 

di sekolah 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam membangun 

budaya religius di sekolah? 

Jawab: kalau untuk faktor penghambatnya, kami kira yang anak kita ini osis lah 

terutama yang dari kelas VII dan VIII saja. Di kelas tujuh itu masih butuh 

bimbingan dari kita seperti masih anak SD kita atau guru yang lebih capek 

sebetulnya gitu Cuma gapapalah namanya juga pembelajaran untuk anak- 
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anaklah. Kalau faktor pendukungnya mungkin dari orang tua siswa dan guru- 

guru beserta warga sekolah yang yang sudah mengupayakan agar terciptanya 

budaya religius di sekolah. 

6. Apa solusi dari bapak selaku kepala sekolah agar bisa mengatasi hambatan dalam 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Jadi solusi buat kepala sekolah itu agar melengkapi sarana prasarana 

terlebih dahulu dan bagaimana seorang kepala sekolah membuat guru dii sekolah 

agar kompak sehingga gampang dalam bekerja sama. 

7. Bagaimana upaya ibu selaku guru di sekolah dalam membangun budaya religius 

di SMP PAB 8 Sampali? 

Jawab: upaya kita dalam memangun budaya religius di sekolah ini kita 

bergantung pada program yang sudah di buat, harus dapat melaksanakan 

program-program yang sudah dibuat oleh kepala sekolah dalam bentuk strategi 

dalam membangun budaya religius di sekolah ini. 
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Pertanyaan Wawancara Dengan Siswa 
 

Responden : Siswa 

Nama : Nayla Zafira 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 12:00 Wib 

Tempat : Ruang kelas 

1. Apakah kalian sudah mengkuti program yang ada di sekolah dalam hal 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Sudah bang, seperti senyum sapa salam setiap pagi, mengaji, kami juga 

mengikuti kegiatan infaq hari jumat. 

2. Bagaimana menurut anda pelaksanaan budaya religius yang ada di sekolah ini? 

Jawab: Sudah berjalan lancar sih, kami dibimbing sama bapak ibu guru untuk 

selalu melaksanakan dan membiasakan diri dalam kegiatan religius baik di 

sekolah maupun diluar sekolah. 

3. Mengapa pentingnya budaya religius di sekolah ini? 

Jawab: Penting bahkan sangat penting. Agar kami dapat mandiri dan menerapkan 

budaya religius dimana pun kami berada. 

4. Apakah di sekolah ini selalu melaksanakan sholat berjamaah? 

Jawab: Iya bang, setiap hari kami dan seluruh siswa di sekolah ini melaksanakan 

sholat berjamaah. 

5. Kapan waktu pelaksanaannya budaya religius? 

Jawab: Pelaksanaannya mungkin bisa setiap hari 

6. Bagaimana cara anda menerapkan di rumah budaya religius yang ada di sekolah? 

Jawab: Dengan cara apa yang diajarkan di sekolah itu juga yang saya lakukan di 

rumah, misalnya kalau di sekolah mengajarkan selalu berdoa sebelum belajar 

maka di rumah pun kalau mau belajar berdoa dulu. 

7. Apakah tujuan budaya religius yang dilaksanakan di sekolah menurut anda? 
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Jawab: Untuk membiasakan diri dalam mengikuti kegiatan keagamaan, dan agar 

membentuk karakter yang jujur, adil dan disiplin. 

Pertanyaan Wawancara Dengan Siswa 

Responden : Siswa 

Nama : Saskia Meca 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 12:30 Wib 

Tempat : Ruang kelas 

1. Apakah kalian sudah mengkuti program yang ada di sekolah dalam hal 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Sudah bang, setiap hari kami selalu diingatkan untuk mengikuti porgram 

budaya religius. 

2. Bagaimana menurut mu pelaksanaan budaya religius yang ada di sekolah ini? 

Jawab: Sudah berjalan lancar sih, karena bapak ibu guru yang selalu 

mencontohkan dan memberikan motivasi agar selalu membiasakan diri dalam 

kegiatan agama. 

3. Mengapa pentingnya budaya religius di sekolah ini? 

Jawab: karena menurut saya budaya religius di sekolah dapat membiasakan kita 

agar selalu menjadi pribdai yang lebih baik. 

4. Apakah di sekolah ini selalu melaksanakan sholat berjamaah? 

Jawab: Iya bang, setiap hari kami dan seluruh siswa di sekolah ini melaksanakan 

sholat berjamaah. 

5. Kapan waktu pelaksanaannya budaya religius? 

Jawab: pelaksanaannya setiap hari bang. 

6. Bagaimana cara anda menerapkan di rumah budaya religius yang ada di sekolah? 

Jawab: Dengan cara melaksanakan sholat, belajar yang giat dan berdoa sebelum 

belajar. 
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7. Apakah tujuan budaya religius yang dilaksanakan di sekolah menurut anda? 

 
Jawab: Agar siswa dapat terbiasa melaksanakan perintah allah 

 
Pertanyaan Wawancara Dengan Siswa 

Responden : Siswa 

Nama : Syarifa Allafa 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 agustus 2022 

Waktu : 12:30 Wib 

Tempat : Ruang kelas 

 
1. Apakah kalian sudah mengkuti program yang ada di sekolah dalam hal 

membangun budaya religius di sekolah? 

Jawab: Sudah bang, seperti selalu melaksanakan budaya 3S, infaq hari jumat dan 

masih banyak kegiatan budaya lainya 

2. Bagaimana menurut mu pelaksanaan budaya religius yang ada di sekolah ini? 

Jawab: Sudah berjalan lancar sih, karena kepala sekolah sudah menyusun 

program-progran pelaksanaan kegiatan budaya religius 

3. Mengapa pentingnya budaya religius di sekolah ini? 

Jawab: karena menurut saya tanpa adanya budaya religius, kami sebagai siswa 

tidak terbiasa dalam melaksanakan budaya reigius baik dalam sekolah maupun 

diluar sekolah. 

4. Apakah di sekolah ini selalu melaksanakan sholat berjamaah? 

Jawab: Iya bang, setiap hari kami dan seluruh siswa di sekolah ini melaksanakan 

sholat berjamaah. 

5. Kapan waktu pelaksanaannya budaya religius? 

Jawab: pelaksanaannya setiap hari bang. 

6. Bagaimana cara anda menerapkan di rumah budaya religius yang ada di sekolah? 
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Jawab: Dengan cara mengerjakan sholat, pokoknya apa yang diajarkan di sekolah 

itu yang saya terapkan di rumah. 

7. Apakah tujuan budaya religius yang dilaksanakan di sekolah menurut anda? 

 
Jawab: Untuk membiasakan diri dalam melakukan hal-hal yang baik. 
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Lampiran IV Absensi Kehadiran 

 
NO NAMA KELAS KehadiranSabtuA 

gustus2022 

1 WidiaPutriRamadani VIIA √ √ √ 

2 MutiaraAndini VIIA √ √ √ 

3 KhalilaYasminAlija VIIA √ √ √ 

4 ViraAurelia VIIB √ √ √ 

5 RanggaOktagianAl-Hafiz VIIB √ √ √ 

6 DendiIsmigelRosiBatubara VIIB √ √ √ 

7 ZaskiaYunisah VIIB √ √ √ 

8 ChairunnisaBrManulang VIII-A √ I √ 

9 JuliaEryana VIII-A √ √ √ 

10 ImamSantoso VIII-A I √ √ 

11 ShandikaAldevanoPrayoga VIII-A I √ √ 

12 FatimahAzzahra VIII-A √ √ √ 

13 RiskiSyahputra VIII-A √ √ I 

14 MuhammadFajar VIII-B √ √ √ 

15 GavinFarasi VIII-B √ √ √ 

16 SaskiaArtaning VIII-B √ √ √ 

17 SindyRamadani VIII-B √ I √ 

18 AmeliaSyafitri VIII-B √ √ √ 

19 SalsabilaHasibuan VIII-B √ √ √ 

20 YukaAlfiraTasya VIII-B √ √ √ 

21 NazwaSyifaSuhartono VIII-B √ √ √ 

22 ApriliaPutri VIII-B √ √ √ 

23 KaylaSabrina VIII-B √ √ √ 

24 LutviaAshilaPurba VIII-B √ √ I 
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25 ElaPermatasari VIII-B √ √ √ 

26 AndreansaPranata VIII-C I √ √ 

27 BagusSetiawan VIII-C √ √ √ 

28 ChelsyAdelia VIII-C √ √ √ 

29 CindyAmelia VIII-C √ √ √ 

30 ClleoVitaLocca VIII-C √ I √ 

31 EvansyahReza VIII-C √ √ √ 

32 Meirani VIII-C √ √ √ 

33 M.AlifRamadhan VIII-C √ √ √ 

34 NazwaSyahrani VIII-C √ √ √ 
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Lampiran V Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 1 Wawancara Dengan Kepalasekolah PAB 8 Sampali 
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Gambar 2 Wawancara Denga Guru Sekolah SMP PAB 8 Sampali 
 

 

 

Gambar 3 Wawancara Dengan Guru SMP PAB 8 Sampali 
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Gambar 4 Wawancara Dengan Siswa SMP PAB 8 Sampali 
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Gambar 5 Budaya Religius Di SMP Pab 8 Sampali 
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